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Abstrak

Acrtikel ini bertujuan untuk menjelaskan gagasanGreen Economy di Indonesia dari
perspektiffigh al-bi’ahdanmagashid syari’ah. Penelitian ini menggambarkan bagaimana
prinsip-prinsipgreen economydigunakan dalam melindungi keturunan dan harta benda
dari sudut pandang magashid syari’ah. Dengan jenis penelitian kualititatif yaitu
menggunakan studi pustaka dan literatur metode melalui penelitian kepustakaan (library
research). Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa green economy sejalan dengan
tujuan, prinsip, dan sistem ekonomi Islam yang menempatkan penekanan pada
meningkatkan kualitas hidup bagi manusia dan alam. Dalam Islam telah mengupayakan
dua bentuk penjagaan yaitu hifzal-nasl dan hifzal-mal, termasuk terlibat dalam kegiatan
ekonomi dan selalu menjaga lingkungan, sebagai tujuan akhir dalam semua aktivitas
manusia yang tertuang dalam magashid syari’ah. Indonesia harus memiliki model
ekonomi yang benar-benar hijau yang sesuai dengan karakteristik bangsa jika ingin
membangun model implementasi green economy yang dapat dipercaya, dan
komprehensif.

Kata Kunci: Green Economy, figh al-bi’ah, Maqgashid Syari’ah
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1. PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini isu tentang alam dan lingkungan menjadi berita utama

dan terus mengkhawatirkan publik. Berawal dari isu pemanasan global yang kemudian
memunculkan kata kunci “go green”, hal ini mengakibatkan berbagai organisasi perlahan
mengadaptasi isu ini ini untuk menciptakan sebuah komunitas yang berasosiasi pada
gagasan ramah lingkungan. Hal tersebut juga pengaruhi oleh konsep green economy yang
muncul membantu pembangunan lingkungan (pro-environment). Green economy juga
tumbuh dan menggunakan istilah 3P, yaitu People (berkenaan pada masalah sosial),
Profit (terkait dengan pembangunan ekonomi), dan Planet (terkait dengan perlindungan
lingkungan).

Transisi menuju green economy membutuhkan waktu dan proses yang Panjang.
Meskipun demikian, sejumlah negara dapat menjadi contoh atas dedikasi mereka dalam
penerapan “pembangunan hijau” atau rencana ekonomi rendah karbon. Adapun negara
yang sudah menerapkan praktikgreen economy adalah Korea Selatan. Negara ini sudah
menggunakan konsep ini sejak 2013, selain itu, 2% dari PDB Korea Selatan disisihkan
untuk investasi di industry ramah lingkungan seperti energi terbarukan. Program Global
Green Growth Institute (GGGI) juga dimulai oleh pemerintah Korea dengan tujuan agar
negara lain mengikuti terutamanya negara berkembang.

Kepedulian akan lingkungan ini tidak hanya dilaksanakan pemerintah saja namun
setiap individudan semua kalangan. Terlebih lagi para pelaku bisnis yang memiliki bisnis
berdampingan dengan alam. Peran pengusaha yang bisnisnya di lingkungan sangatlah
besar, perusahaan tidak hanya melakukan eksploitasi alam, membuka lapangan pekerjaan
namun juga disertai pada memperhatikan lingkungan tempat usahanya.

Islam menekankan umatnya dalam melestarikan dan menjaga lingkungan yang
telah tertulis dalam Al-Qur’an surah al-Anbiya ayat 35-39. Kemunculan penggunaan
konsep Figh al-bi’ah dikalangan ulama menjadi pemahaman terbaru dimana mengelola,
melestarikan lingkungan menggunakan ajaran Islam. Hal ini bisa dilakukan di Indonesia
terlebih Indonesia ialah negara bermayoritas penduduk Islam. Sebagai keilmuan baru,
figh al-biah belum adanya kerangka dasar, sumber serta hasil haram dan halalnya. Istilah

ini kurang dikenal dibandingkan istilah green economy.
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Hal ini sejalan prinsip ekonomi Islam, khusunya jika dilihat dari perspektif figh al-

bi’ah dan magashid syari’ah.! Penelitian yang dilakukan oleh lzziyana (2022)
menyatakan jika pelaku bisnis dan perusahaan diharuskan menjaga lingkungan tempat
mereka melakukan bisnisnya. Kemudian penelitian oleh Fasa, dkk (2023) yang
menyebutkan jika pemanfaatan lahan pekarangan dapat membantu kebutuhan hidup,
dimana setiap rumah yang memiliki pekarangan dapat memanfaatkannya serta dapat juga
menjaga lingkungannya.

Oleh karena itu, rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana green
economy menurut figh al-bi’ah dan maqashid syari’ah. Dalam penelitian ini akan
membahas green economy dari sudut pandang figh al-bi’ah dan maqashid syariah
khusunya dalam menjaga keturunan dan menjaga harta.

1. METODE PENELITIAN

Menurut (Saputra & Ali, 2022) penelitian kualititatif yaitu dilakukan dengan
menganalisis menggunakan studi pustaka dan literatur. Studi ini menggunakan sumber
seperti buku, jurnal, internet dan lainnya. Teknik mengumpulkan data yang digunakan
yaitu dengan mencari jurnal, buku dan referensi lainnya yang berkaitan dengan judul
penelitian ini
2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Green Economy

Program Lingkungan PBB, sering dikenal sebagai UNEP atau Badan Program
Lingkungan PBB, mengartikan ekonomi hijau sebagai konsep ekonomi untuk
mengurangi perubahan iklim dengan menggunakan berbagai kebijakan dalam hal konten,
kelembagaan, dan pembiayaan. Ada banyak inisiatif untuk meningkatkan kualitas
lingkungan, meningkatkan ketangguhan bencana, memerangi perubahan iklim, dan
memanfaatkan sumber energi rendah karbon. Diyakini bahwa sektor industri ekonomi
dapat diintegrasikan melalui ekonomi hijau agar terwujudnya rasa tanggungjawaban
dalam menggunakan sumbe daya, menghindari serta meminimalkan pencemaran udara
dan memberikan potensi untuk meningkatkan sejahtera sosial dengan mengembangkan
ekonomi hijau.
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Ada dua tujuan yang ingin dicapai yang terkait dengan visi Ekonomi Hijau.

Awalnya, Green Economy bertujuan untuk mengembangkan teori ekonomi yang tidak
hanya memperhitungkan ekonomi makro, terutama investasi pada industri yang
menghasilkan barang & jasa ramah lingkungan (green investation), tetapi juga
berkonsentrasi pada bagaimana investasi mendukung terciptanya pekerjaan hijau, yang
adalah pekerjaan yang berhubungan dengan lingkungan. Kedua, Ekonomi Hijau
bertujuan untuk menciptakan kebijakan investasi hijau yang pro-poor, atau investasi hijau
yang dapat membantu mengurangi kemiskinan.Tujuan utamanya adalah membujuk
pembuat kebijakan untuk melibatkan semua tingkatan pemerintah dan sektor swasta
dalam mempromosikan investasi hijau yang lebih tinggi. Kemungkinan untuk mencapai
tujuan ini menunjukkan bahwa Ekonomi Hijau dapat menekankan tantangan bagaimana
mencari nafkah dan menciptakan lapangan kerja baru yang akan menghasilkan kekayaan,
selain membantu memecahkan masalah "coklat" seperti menurunkan emisi karbon.
Ekonomi hijau menurut Cato mempunyai Kriteria yaitu :
a. Ekonomi yang berbasis lokal;
b. Hubungan datang sebelum perdagangan. Ekonomi hijau diharapkan melibatkan
distribusi aset melalui warisan yang lebih besar dan pajak capital gain;
c. Pasar dianggap sebagai area bergaul & pertemanan yang membahagiakan di
mana berita & ide politik diperdagangkan serta komoditas dan uang;
d. Pajak juga dapat dengan sengaja diterapkan untuk memengaruhi kekuatan dan
pelaksanaan bisnis.
e. Perekonomian ini diatur atas nilai keberlanjutannya bukan nominal uangnya
f. Perekonomian yang berkualitas dapat memperburuk akibat perkembangan
ekonomi & melemahkan perekonomian mapan;
g. Perekonomian ini akan kuat apabila komunitas & masyarakat bekerja sama
untuk menangkal teknologi dan konsumsi;
h. Pereokonomian ini memberikan peranan banyak kepada ekonomi informal dan
operasional serta berbasiskan dukungan masyarakat
i. 1klim perekonomian saat ini, fokus dari sistem perawatan kesehatan akan berada

pada peningkatan kesehatan dan penyediaan perawatan primer di tingkat lokal
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dibandingkan dengan penggunaan obat-obatan berteknologi mutakhir serta

perusahaan farmasi milik asing;
J. Perekonomian ini usaha di bidang pertanian organik didukung masyarakat,
karena orang tersambung pada pasokan makanan mereka.

2.2. PENGERTIAN FIQH AL-B’AH
Figh al-bi’ah yaitu berisikan pembahasan akan nilai dan norma dalam

berlangsungnya kehidupan mengenia konservasi lingkungan hidup. Figih
lingkungan bagian dari figih kontemporer yag membahas akan isu lingkungan.

Menurut Mawardi (2019) menyebutkan jika ilmu figh dalam penataan kehidupan
yaitu

1) Rub’u al-ibadat, bagian dalam penataan kehidupan manusia dengan Allah
SWT

2) Rub’u al-Mu’amalat, penataan hubungan kehidupan sesama manusia

3) Rub’u al-Munakahat, hubungan manusia dengan keluarganya

4) Rub’u al-Jinayat, bagian menata tertib kegiatan keselamatan dan tentram
dalam hidup.
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Artinya:“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat
Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.”

Salah satu isu penting yang dihadapi manusia sejak awal kehidupannya hingga
menjadi isu global adalah isu lingkungan (bi’ah; lingkungan).

Di lain sisi, pengertian green economy dikenal terlebih dahulu dari pada figh al-

bi’ah oleh masyarakat, padahal dalam islam semenjak berabad-abad dahulu dalam
[ 51
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alquran dan hadis telah menjelaskan hubungan islam dan lingkungan. Sama dengan figh
al-bi’ah, inti problematika yang menyebabkan munculnya green economy adalah krisis
lingkungan yang timbul dari perubahan gaya hidup manusia yang menginginkan
kemudahan dan menghindari proses dalam semua hal. Diantaranya pemakaian produk
kemasan sekali pakai langsung buang yang terbuat dari bahan yang tidak ramah
lingkungan dan memerlukan waktu yang sangat lama untuk bisa diurai oleh alam seperti
plastik dan lain-lain. Begitu juga pembuangan limbah sembarangan yang mencemari
perairan yang berujung pada buruknya kesehatan hasil laut dan konsumennya. Naiknya
persentase hutan gundul dikarenakan tingginya permintaan bahan baku industry berbahan
kayu tanpa adanya upaya reboisasi ulang. Kualitas udara yang sangat menurun akibat
polusi dan juga rumh kaca yang memenuhi langit yang turut menambah emisi karbon.
Akhirnya berakibat pada bencana alam di berbagai kawasan begitu juga kerusakan
ekosistem dan perubahan iklim global secara besar besaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Demikian, hasil dari konsep Ekonomi Hijau adalah: 1) sumber pendapatan dan
kesempatan kerja; 2) emisi karbon rendah, pengurangan pemakaian SDA, & penurunan
polusi & limbah; dan 3) Menerapkan pembangunan berkelanjutan, kesetaraan sosial, &
pengentasan kemiskinan dapat berkontribusi pada tujuan masyarakat yang lebih besar,
meskipun tujuan sosial ini tidak selalu datang dengan sendirinya. Akan tetapi, tujuan
sosial ini memerlukan tindakan kelembagaan tertentu dan harus dikaitkan dengan
kegiatan Ekonomi Hijau. Green ekonomi adalah sistem ekonomi yang berusaha untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Tujuan utama dari green ekonomi adalah untuk mempromosikan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dengan mengurangi penggunaan sumber daya alam yang
berlebihan dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan lebih sehat. Sementara itu,
maqasid syariah adalah tujuan-tujuan yang terkandung dalam syariah Islam yang meliputi
tujuan-tujuan seperti menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Konsep ini
memandang bahwa manusia diciptakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam
hidupnya, dan bahwa sistem ekonomi dan sosial harus diatur sedemikian rupa sehingga
dapat membantu mencapai tujuan-tujuan tersebut.
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Dalam konteks ekonomi, green ekonomi dan magasid syariah memiliki banyak

kesamaan. Keduakonsep ini memandang bahwa sistem ekonomi harus diatur sedemikian
rupa sehingga dapat membantu mencapai tujuan yang lebih luas, termasuk tujuan-tujuan
lingkungan dan sosial. Keduanya juga memandang bahwa sistem ekonomi harus
berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan dan sumber daya alam. Namun demikian,
ada perbedaan antara kedua konsep ini. Green ekonomi lebih fokus pada lingkungan dan
sumber daya alam, sedangkan magasid syariah lebih fokus pada tujuan-tujuan sosial dan
keadilan. Selain itu, green ekonomi lebih bersifat sekuler, sedangkan magasid syariah
lebih bersifat agama.

Dalam prakteknya, konsep-konsep ini dapat digabungkan dalam sebuah sistem
ekonomi yang berkelanjutan, ramah lingkungan, dan sosial. Misalnya, sebuah sistem
ekonomi yang menerapkan prinsip-prinsip green ekonomi dan magasid syariah dapat
mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, mengurangi penggunaan
sumber daya alam yang berlebihan, dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
lebih sehat, sambil juga memperhatikan keadilan sosial dan nilai-nilai agama. Jika kita
mengacu kepada pokok-pokok dari magasid syariah itu sendiri, maka penelahaan maksud
dan tujuan green economy dapat di hubungkan dan dijabarkan dengan pokok magqasid
syariah yaitu Hifzh al-Nasl dan Hifzh Al-mall sebagai berikut:

1. Hubungan Green Ekonomi dan Hifzh Al-Nasl

Kerusakan lingkungan dapat berakibat kepada lemahnya generasi
mendatang, baik secara kesehatan maupun ekonomi. Seperti di Al-Qur’an surah

An-Nisa Ayat 9 telah mengingatkan:

150 38305 s SRR e Ay gl b 38 TR

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya

mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang
benar.”

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan ramah lingkungan, Hifzh

al-Nasl berperan penting dalam memastikan bahwa tindakan dan kebijakan

ekonomi yang diambil memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan dan




keturunan manusia di masa depan. Dengan menggabungkan konsep Green

Ekonomi dan Hifzh Al-Nasl tujuannya adalah menciptakan model pembangunan

yang tidak hanya memperhitungkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjaga

keberlanjutan lingkungan dan mencegah kerusakan yang tidak dapat diperbaiki

pada ekosistem dan keturunan manusia. Kedua konsep ini saling melengkapi

dalam upaya mencapai pembangunan berkelanjutan. Green Ekonomi menerapkan

pendekatan ekonomi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, sementara Hifzh

Al-Nasl memperkuat perlindungan alam dan keberlanjutan keturunan melalui

perspektif agama. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana keduanya dapat

berhubungan:

a.

Investasi dalam energi terbarukan: Melalui Green Ekonomi, investasi dalam
energi terbarukan dapat membantu mengurangi emisi gas rumah kaca dan
polusi lingkungan yang berdampak negatif pada kesehatan manusia. Ini
sejalan dengan prinsip Hifz Nasl untuk melindungi kesehatan dan
kesejahteraan manusia.

Pertanian berkelanjutan: Praktik pertanian berkelanjutan yang dipromosikan
dalam Green Ekonomi, seperti penggunaan pupuk alami dan pengurangan
penggunaan pestisida, tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan
tetapi juga meningkatkan kualitas makanan dan kesehatan manusia. Hal ini
sejalan dengan upaya Hifz Nasl untuk melindungi kesehatan dan memastikan
akses terhadap pangan yang berkualitas.

Transportasi berkelanjutan: Green Ekonomi mendorong pengembangan
transportasi berkelanjutan, seperti transportasi publik yang ramah lingkungan
dan penggunaan kendaraan listrik. Ini membantu mengurangi emisi gas
rumah kaca dan polusi udara yang berkontribusi pada perubahan iklim dan
dampak negatif pada kesehatan manusia. Selain itu, akses yang baik ke
transportasi berkelanjutan juga merupakan elemen penting dalam mencapai
Hifz Nasl, termasuk akses yang adil terhadap pendidikan, kesehatan, dan
kesempatan ekonomi.

. Perlindungan lingkungan: Upaya melindungi lingkungan alami, seperti

pengelolaan air yang baik dan konservasi sumber daya alam, dalam Green
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Ekonomi merupakan langkah penting dalam Hifz Nasl. Perlindungan

lingkungan yang baik membantu menjaga ekosistem yang sehat dan

berkelanjutan yang esensial bagi kesejahteraan manusia dan kelangsungan

hidup generasi mendatang.

Kombinasi kedua konsep ini mengarah pada upaya yang lebih holistik dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan, efisiensi sumber daya, dan
perlindungan lingkungan ke dalam praktik ekonomi dan kehidupan sehari-hari,
dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang bagi generasi mendatang.
2. Hubungan Green Ekonomi dan Hifzh Al-Mal

Hifzh Al-Mal adalah konsep dalam Islam yang mengacu pada perlindungan
dan pengelolaan yang baik terhadap harta benda atau kekayaan. Prinsip ini
mencakup penggunaan yang bertanggung jawab, distribusi yang adil, dan
penghindaran pemborosan atau penyalahgunaan dalam pengelolaan harta. Al-
Quran Surah An-Nisa Ayat 5 menyebutkan:

T g 5 8 85 St A e il A58 5

555

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya,

harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok

kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik .

Ketika digabungkan Green Ekonomi dan Hifzh Al-Mal mencerminkan pendekatan
ekonomi yang berkelanjutan, di mana pertumbuhan ekonomi disertai dengan
perlindungan lingkungan dan pengelolaan yang baik terhadap kekayaan atau harta benda.
Pendekatan ini mencakup tindakan seperti pengembangan energi terbarukan,
pengurangan limbah, efisiensi penggunaan sumber daya, dan distribusi yang adil dari
manfaat ekonomi kepada masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa contoh
hubungan dan contoh gabungan green ekonomi dan hifz mal:

a.  Investasi dalam proyek hijau: Mengalokasikan dana dan sumber daya ke proyek-
proyek yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, seperti energi

terbarukan, pengelolaan limbah, atau pertanian organik. Hal ini tidak hanya

[ 1
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menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga melibatkan hifz mal dengan

menggunakan harta untuk tujuan yang berdampak positif bagi lingkungan.

b. Daur ulang dan pengelolaan limbah: Menerapkan praktik daur ulang dan
pengurangan limbah dalam kegiatan ekonomi. Misalnya, mengumpulkan dan
mendaur ulang kertas, plastik, dan bahan-bahan lainnya, serta mengelola limbah
dengan bijaksana. Ini mencerminkan prinsip green ekonomi dalam upaya menjaga
lingkungan, sementara juga menerapkan hifz mal dengan memanfaatkan dan
mengelola sumber daya dengan efisien.

c.  Konsumsi yang bertanggung jawab: Mengadopsi pola konsumsi yang berkelanjutan
dengan memilih produk yang ramah lingkungan, berkualitas tinggi, dantahan lama.
Hal ini sejalan dengan prinsip green ekonomi untuk mengurangi dampak
lingkungan, sambil juga mencerminkan hifz mal dengan menggunakan harta
dengan bijaksana dan mempertimbangkan kualitas serta manfaat jangka panjang.

d.  Perbankan berkelanjutan: Mendukung lembaga keuangan yang menerapkan praktik
perbankan hijau, seperti memberikan pembiayaan untuk proyek-proyek ramah
lingkungan atau memiliki kebijakan investasi yang memperhatikan kriteria sosial
dan lingkungan. Dalam konteks hifz mal, ini berarti menggunakan dana dengan
bijaksana dan memilih lembaga keuangan yang mempromosikan nilai-nilai
berkelanjutan.

e. Edukasi dan kesadaran: Meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang
pentingnya green ekonomi dan hifz mal melalui pendidikan dan kampanye
informasi. Dengan memahami konsep-konsep ini, individu dapat mengambil
tindakan yang tepat dalam menjaga lingkungan dan mengelola harta dengan
bijaksana.

Dengan menggabungkan kedua konsep ini, tujuannya adalah mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, melindungi lingkungan, dan memastikan
pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap kekayaan atau harta benda untuk
kepentingan generasi sekarang dan masa depan. konsep-konsep tersebut saling
mendukung untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yang melindungi

lingkungan dan masyarakat. Praktik-praktik yang mengintegrasikan kedua konsep ini




memungkinkan penggunaan harta dengan bijaksana dan menghasilkan dampak positif

bagi lingkungan serta kesejahteraan manusia.

4. Kesimpulan

Figh al-bi’ah merupakan keilmuan figih yang berkaitan pada lingkungan kehidupan.
Dalam konteks ini figh al-bi’ah pada konsep green economy mengatur akan kaidah baik-
buruk dan halal haram yang nantinya akan di jadikan patokan dalam perilaku manusia
pada lingkungan perekonomian. Maka dalam pelaksanaan bisnis baik bagi pelaku bisnis
individu perseorangan atau serikat perusahaan, dalam mengambil kebijakan bisnisnya
harus benar-benar berdasar pada Magqashid Syari’ah. Terlebih pelaku bisnis yang
berkaitan langsung dengan lingkungan. Sebab yang diharapkan adalah mewujudkan
kemaslahatan manusia.
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